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Abstrak : Tujuan dilaksanakannya skripsi ini adalah untuk membuat Sistem Informasi Siswa pada 
SMP Negeri 17 Palembang. Penulis membangun sebuah Sistem menggunakan Visual Studio 2008 
dan Microsoft SQL Server 2008. Metodologi yang digunakan adalah metodologi iterasi, yang 
terdiri dari tahap perencanaan sistem, tahap analisis, tahap perancangan, dan tahap implementasi. 
Identifikasi masalah ditunjukkan dengan pembuatan kerangka PIECES, kebutuhan user 
digambarkan dengan use case diagram dan glosarium use case. Metode perancangan proses 
dengan menggambarkan Diagram Konteks dan Diagram Aliran Data Sistem, pemodelan data 
dengan menggunakan ERD, rancangan antarmuka program sebagai penghubung antara user dan 
database. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan 
 
 Kata Kunci : Sistem Informasi,Metodologi Iterasi,PIECES,SMP Negeri 17 Palembang 
 
Abstract : Purpose of execution of this thesis is to create a student information system at SMP 
Negeri 17 Palembang. The authors built a system using Visual Studio 2008 and Microsoft SQL 
Server 2008. The methodology used is iterative methodology, which consists of the planning 
system, the analysis phase, design phase and implementation phase. Identification of the problem 
is indicated by making PIECES framework, the needs of the user described by use case diagram 
and use case glossary. The method illustrates the design process with Context Diagram and Data 
Flow Diagram System, using the ERD data modeling, interface design courses as a liaison 
between the user and the database. The system is expected to facilitate the decision-making 
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1   PENDAHULUAN 
 
Lembaga pendidikan sebagai 
suatu wadah yang berfungsi untuk 
melaksanakan proses belajar-mengajar, 
pelatihan dan pengembangan terhadap 
siswanya, di era globalisasi ini 
diharapkan bisa mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang teknologi informasi untuk 
menunjang proses belajar mengajar dan 
proses-proses lainnya agar bisa 
menghasilkan lulusan yang berkualitas 
dengan memanfaatkan teknologi 
komputer untuk melakukan proses 
pengolahan data ataupun dalam 
penyajian informasi secara cepat, tepat, 
akurat dan berkualitas. 
 
Dalam dunia pendidikan, sistem 
komputer sangat di perlukan untuk membantu 
dalam mengolah data seperti pengolahan data 
siswa. Adapun kegiatan operasional yang 
dilakukan di SMP Negeri 17 Palembang  
yaitu diantaranya absensi siswa dan  guru, 
data siswa, data guru, data nama pelajaran, 
dan nilai siswa. Akan tetapi kegiatan 
operasional yang telah disebutkan diatas, 
dalam proses pengolahan dan penginputan 
data dilakukan dengan dicatat dalam buku 
induk berupa arsip - arsip, sehingga sering 
terjadi keterlambatan dan ketidak- akuratan 
dalam proses pengoperasian yang akan 
berpengaruh pada pengambilan keputusan, 
pengendalian, serta pengolahan data  yang 
ada disekolah.  
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           Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Sistem Informasi 
Siswa Pada SMP Negeri 17 Palembang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Transaksi 
 
 Menurut MCLeod (2007, h. 213) 
Istilah sistem pengolahan transaksi 
(transaction processing system) digunakan 
untuk sistem informasi yang bertugas 
mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan aktivitas-aktivitas perusahaan, 
mengubah data-data tersebut menjadi 
informasi dan membuat informasi tersebut 
dapat digunakan di dalam dan diluar 
perusahaan. 
 
Sistem Pengolahan Transaksi adalah 
satu-satunya sistem informasi yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan informasi di luar perusahaan. 
Sistem Pengolahan Transaksi mempunyai 
tanggung jawab untuk melengkapi informasi 
bagi setiap elemen lingkungan, kecuali 
pesaing. Sebagai contoh, sistem pengolahan 
transaksi menyediakan faktur dan 
memberikan keterangan yang diperlukan 
pengguna, formulir pemesanan barang bagi 
penyalur dan menyediakan laporan tahunan 
bagi para pemegang saham dan pemilik 
perusahaan. 
 
2.2   Metode Iteratif 
 
Menurut Whitten (2006, h.32) Untuk 
mudahnya pendekatan pemecahan masalah 
awal kita terdiri dari empat tahap atau fase 
yang harus diselesaikan untuk semua 
pengembangan sistem. 
 
1. Tahap Permulaan Sistem 
Tahap permulaan sistem digunakan  
sebagai tahap awal dalam menentukan 
lingkup, tujuan, jadwal, dan anggaran proyek 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
serta menentukan metodologi yang sesuai 
untuk digunakan. Adapun teknik yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
literatur. 
2. Tahap Analisis Sistem 
Analisis sistem ditujukan untuk 
menyediakan tim proyek dengan pemahaman 
yang lebih menyeluruh terhadap masalah dan 
kebutuhan proyek. Lingkup proyek yang 
didefinisikan selama permulaan sistem 
dipelajari dan dianalisis untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih rinci mengenai apa 
yang dibutuhkan. 
3. Tahap Desain Sistem 
Setelah memperoleh pemahaman 
akan persyaratan sistem informasi, maka 
dilakukan desain sistem. Selama desain 
sistem, fase yang dibutuhkan untuk desain 
sistem yaitu mengembangkan blueprint dan 
spesifikasi teknis yang dibutuhkan untuk 
mengimplementasi antarmuka pengguna, 
basis data, dan program yang dibutuhkan 
untuk sistem informasi. 
4. Tahap Implementasi Sistem 
Langkah terakhir dalam proses 
pengembangan sistem adalah implementasi 
sistem. Implementasi sistem 
mengkontruksikan sistem informasi baru dan 
menempatkannya ke dalam operasi. Sistem 
tersebut harus diuji untuk memastikan bahwa 
sistem bekerja dengan sempurna dan 
memenuhi persyaratan dan harapan 
pengguna, serta melakukan pelatihan kepada 
pengguna sistem agar dapat menggunakan 
sistem dengan benar. 
 
2.3   Microsoft  Visual Studio 2008 
 
Visual Basic 2008 adalah salah 
satu bahasa terlaris dan merupakan 
andalan Microsoft Visual Studio. 
Kemudahan dan kesederhanaan bahasa 
pemrograman tersebut telah dikenal luas 
sehingga dicari dan dijadikan alternatif 
sebagai alat belajar bagi seorang 
programer pemula yang ingin 
memperdalam pemrograman windows 
form hingga seorang senior programmer 
yang membutuhkan Visual Basic sebagai 
alat untuk mengembangkan berbagai 
program aplikasi. Sekalipun Visual Basic 
merupakan program yang mudah dan 
sederhana, bahasa itu juga memiliki 
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tingkat keamanan yang cukup. Apalagi 
pada pengembagannya, Microsoft 
menciptakan sebuah platform 
pemrograman seperti .NET Framework 
3.5 yang merupakan “host” atau pusat 
pengembangan aplikasi untuk bahasa 
pemrograman apa pun (Wahana 
Komputer, 2008). 
 
2.4   SQL Server 2008 
 
SQL Server 2008 adalah sebuah 
trobosan baru dari Microsoft dalam 
bidang database. SQL Server adalah 
sebuah DBMS (Database Management 
System) yang dibuat oleh Microsoft untuk 
ikut berkecimpung dalam persaingan 
dunia pengolahan data, menyusul 
pendahulunya seperti IBM dan Oracle. 
SQL Server 2008 dibuat pada saat 
kemajuan dalam bidang hardware 
sedemikian pesat. Oleh karena itu sudah 
dapat dipastikan bahwa SQL Server 2008 
membawa beberapa terobosan dalam 
bidang pengolahan dan penyimpanan data 
(Wahana Komputer, 2010 h.2). 
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Analisis permasalahan 
digunakan untuk mengetahui dan 
memahami masalah-masalah yang terjadi 
di SMP Negeri 17 Palembang. 
Permasalahan dapat diketahui dengan 
menganalisis sistem yang ada/sistem yang 
sedang berjalan di SMP Negeri 17 
Palembang. Dengan melakukan analisis 
permasalahan, maka dapat diketahui 
solusi terbaik untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi. Untuk 
mengklasifikasikan permasalahan yang 
terjadi di SMP Negeri 17 Palembang, 
maka penulis menggunakan kerangka 
PIECES (Performance, Information, 
Economic, Control, Efficiency, Service). 
Berikut ini tabel yang menunjukkan 
kerangka kerja PIECES dari SMP Negeri 
17 Palembang. 
 




Kepala Sekolah cukup sulit 
dalam proses pengambilan 
keputusan.  
2. Information 
Data-data yang ada belum 
terintegrasi. 
3. Economic 
Pengeluaran biaya untuk 
kearsipan data yang cukup 
tinggi.  
4. Control 
Keamanan informasi yang 
dimiliki sangatlah kurang.  
5. Efficiency 
Proses pencarian data 
memerlukan waktu yang 
cukup lama.  
 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Analisis kebutuhan menggambarkan 
apa saja yang dibutuhkan oleh pemakai (user) 
and apa saja yang dapat dilakukan pemakai 
terhadap sistem. Alat bantu yang digunakan 
dalam analisis kebutuhan ini adalah model 
Use Case. Use case adalah model yang 
menggambarkan dan menganalisis kebutuhan 
yang ada dalam sistem tersebut dengan 
mempersiapkan model-model yang 
diperlukan untuk mengkomunikasikan 
perspektif penggunaan sistem. 
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Gambar 1 : Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Pada analisis kelayakan 
digunakan  matriks sistem kandidat yang 
secara efektif digunakan untuk 
mengorganisasi dan membandingkan 
karakteristik solusi beberapa kandidat 
yang berbeda-beda. Pada analisis 
kelayakan ini, penulis mengajukan 2 
bentuk kandidat sistem sebagai alternatif 
untuk pembangunan sistem di SMP 
Negeri 17 Palembang. Kandidat tersebut 
akan dibandingkan dan diberikan nilai 
(score) untuk kemudian dipilih yang 
terbaik sebagai alternatif solusi.  
 
Tabel 2 : Matriks Analisis Kelayakan 
 







30 % Skor:80 
(30% x 
80) = 24 
















30 % Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 






10 % Skor : 80 
(10% x 
80) = 8 
Skor : 85 
(10% x 
85) = 8,5 
Peringkat 100% (24 + 
25,5 + 27 









4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Diagram konteks 
menggambarkan suatu ruang lingkup 
sistem. Diagram konteks adalah model 
proses untuk mendokumentasikan lingkup 
sistem. Disebut juga model lingkungan 
(Whitten, 2006 h.351). Diagram ini 
memberikan gambaran mengenai 
keseluruhan sistem. Diagram konteks 
untuk Sistem Informasi Siswa pada  SMP 



















Gambar 2 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi 
menunjukkan dekomposisi atau struk 
fungsional top-down suatu sistem. Selain 
itu juga menyediakan awal garis besar 
penggambaran aliran data (Whitten, 2006 
h.351).  
SISTEM INFORMASI SISWA pada
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Diagram dekomposisi untuk 
Sisem Informasi Siswa pada SMP Negeri 















Gambar 3 : Diagram Dekomposisi Sistem 
yang Diusulkan 
 
4.3   Model Data 
 
Entity Relationship Diagram 
(ERD) adalah model data yang 
menggunakan beberapa notasi untuk 
menggambarkan data dalam konteks 
entitas dan hubungan yang dideskripsikan 
oleh data tersebut (Whitten, 2006 h.281). 
Entity relationship Diagram 
(ERD) untuk Sistem Informasi Siswa 
pada SMP Negeri 17 Palembang, dapat 




















4.4   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, 
pengguna akan dihadapkan pada form login 












Gambar 5 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada  form menu 








Gambar 6 : Form Menu 
 
 Pengguna yang mempunyai jabatan 
tata usaha mempunyai hak akses untuk 
menggunakan sistem pengelolaan transaksi 
yang ada di dalam sistem. Berikut adalah 
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 Pengguna yang akan mencetak 
laporan hanya perlu memilih kriteria laporan 
dan periodenya seperti yang ada pada gambar 











Gambar 8 : Form Laporan Data Siswa 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat diambil 
penulis setelah menyelesaikan Sistem 
Informasi Siswa pada SMP Negeri 17 
Palembang adalah  
1. Dengan menggunakan sistem, 
dapat membantu kecepatan, ketepatan, dan 
efesiensi mekanisme kerja dari pengolahan 
data sehingga informasi dapat diperoleh 
dengan cepat. 
2. Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dapat meningkatkan pengelolaan 
data. Dalam hal ini teknologi yang digunakan 
adalah teknologi database, sehingga dengan 
adanya database nilai siswa data-data 
menjadi terintegrasi dengan baik. 
3. Dengan menggunakan sistem, 
data-data yang sudah terintegrasi dapat 
membantu dalam proses pengelompokan data 
kelas siswa dan dapat meminimalisasikan 
tingkat kesalahan dalam pengelompokan data 
kelas siswa. 
 
5.2   Saran 
 
Penulis juga memberikan saran 
kepada SMP Negeri 17 Palembang yang 
kiranya nanti dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam upaya 
pengembangan sistem informasi yang 
lebih baik di masa yang akan datang. 
1. Sebaiknya diadakan pelatihan 
dahulu untuk penggunaan sistem  ini 
kepada calon penggunanya agar sistem ini 
dapat digunakan dengan baik dan benar. 
2. Perlunya diadakan 
pengembangan lebih lanjut terhadap 
sistem ini, seperti fitur manajemen data 
keuangan sehingga pengguna sistem 
informasi tersebut dapat melibatkan 






[1] Al Fatta, Hanif 2008, Analisis dan 




[2] Handayani, Dewi 2001, Sistem 
Berkas, J&J Learning, Yogyakarta. 
 
 
[3] Jogiyanto, HM 2005, Analisis dan 
Desain, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
 
[4] Kadir, Abdul 2003, Pengenalan 




[5] Komputer, Wahana 2010, SQL 




[6] Kusuma, Ario Suryo 2003, 
Pemrograman Visual Basic 2005, 
Elex Media Komputind, Jakarta. 
 
[7] McLeod, Raymond 2007, Manajemen 
Sistem Informasi, Salemba Empat, 
Jakarta. 
 
[8] Nugroho, Adi 2011, Perancangan dan 
Implementasi Sistem Basis Data, 
Andi Offset, Yogyakarta. 
Hal - 7 
 
 
[9] Oetomo, Budi Sutedjo Dharma 2002, 
Perencanaan & Pembangunan 
Sistem, Andi Offset,Yogyakarta. 
 
[10] O’brien, James A 2005, Pengantar 
Sistem Informasi, Salemba Empat, 
Jakarta. 
 
[11] Wahyuni 2004, Sistem Berkas, Andi 
Offset, Yogyakarta. 
 
[12] Whitten, Jeffery L.Bentley, Lonnie 
D. Dittaman, Kevin C 2006, Metode 
Desain dan Analisis Sistem Edisi 6, 
Andi Offset, Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
